22

BAB II
LANDASAN TEORI
1. 
2. 

2.1 Pengertian Pariwisata
Pariwisata adalah kegiatan rekreasi di luar domisili untuk melepaskan diri dari pekerjaan rutin atau mencari suasana lain. Sebagai suatu aktifitas, pariwisata telah menjadi bagian terpenting dari kebutuhan dasar masyarakat maju dan sebagian kecil masyarakat Negara berkembang.
[bookmark: page3]Menurut marpaung (2002:13) Pariwisata adalah perpindahan sementara yang dilakukan manusia dengan tujuan keluar dari pekerjaan-pekerjaan rutin, keluar dari tempat kediamannya. Aktifitas dilakukan selama wisatawan tinggal ditempat yang dituju dan fasilitas dibuat untuk memenuhi kebutuhan wisatawan”.
Sedangkan menurut undang-undang nomor 10 Tahun 2009“ Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung berbagai macam fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat, pengusaha, pemerintah dan Pemerintah Daerah.”
Jadi pariwisata merupakan perjalanan yang dilakukan manusia ke daerah yang bukan merupakan tempat tinggalnya dengan tujuan perjalanannya bukan untuk mecari nafkah, pendapatan atau penghidupan di tempat tujuan.


2.2 Pengertian Sistem Informasi
Sistem informasi adalah sekumpulan komponen pembentuk sistem yang mempunyai keterkaitan antara satu komponen dengan komponen lainnya yang bertujuan menghasilkan suatu informasi dalam suatu bidang tertentu. Dalam sistem informasi diperlukannya klasifikasi alur informasi, hal ini disebabkan keanekaragaman kebutuhan akan suatu informasi oleh pengguna informasi. Kriteria dari sistem informasi antara lain, fleksibel, efektif dan efisien.
Menurut Kertahadi (dalam Fatta, 2007) sistem informasi adalah suatu alat untuk menyajikan informasi sedemikian rupa sehingga bermanfaat bagi penerimanya. Tujuannya adalah untuk menyajikan informasi guna pengambilan keputusan pada perencanaan, pemrakarsaan, pengorganisasian, pengendalian kegiatan operasi suatu perusahaan yang menyajikan sinergi organisasi pada proses (Murdick & Ross, dalam Fatta 2007). Dengan demikian Sistem informasi berdasarkan konsep (input, processing, output – IPO).

2.3 Tujuan Sistem Informasi
Tujuan dasar dari Sistem Informasi adalah sebagai berikut :
a. Mengembangkan proses perencanaan yang efektif.
b. Keberadaan data dalam sistem informasi akan sangat membantu dalam menyikapi suatu permasalahan.
c. Memenuhi kebutuhan kepada pemakai/pengguna sistem teknologi informasi.

2.4 Keuntungan Sistem Informasi
Keuntungan yang terdapat dalam Sistem Informasi ini diantaranya  :
a. Sistem informasi yang dibangun sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan dan dokumentasi yang disertakan lebih lengkap.
b. Dapat meningkatkan kapasitas penjadwalan dan perencanaan.
c. Sistem informasi yang dibutuhkan dapat segera direalisasikan dan dapat segera melakukan perbaikan untuk menyempurnakan sistem tersebut.
d. Lebih mudah melakukan pengawasan (security access) dan keamanan data lebih terjamin karena hanya melibatkan pihak perusahaan.
e. Biaya pengembangannya relatif lebih rendah karena hanya melibatkan pihak perusahaan.

2.5 Metode Profile Matching
Profile Matching merupakan suatu metode penelitian yang dapat digunakan pada sistem pendukung keputusan, proses penilaian kompetensi dilakukan dengan membandingkan antara satu profil nilai dengan beberapa profil nilai kompetensi lainnya, sehingga dapat diketahui hasil dari selisih kebutuhan kompetensi yang dibutuhkan, selisih dari kompetensi tersebut disebut gap, dimana gap yang semakin kecil memiliki nilai yang semakin tinggi.
Menurut Kusrini (2007) metode profile matching atau pencocokan profil adalah metode yang sering digunakan sebagai mekanisme dalam pengambilan keputusan dengan mengasumsikan bahwa terdapat tingkat variabel prediktor yang ideal yang harus dipenuhi oleh subyek yang diteliti, bukannya tingkat minimal yang harus dipenuhi atau dilewati. Dalam proses profile matching secara garis besar merupakan proses membandingkan antara nilai data aktual dari suatu profil yang akan dinilai dengan nilai profil yang diharapkan, sehingga dapat diketahui perbedaan kompetensinya (disebut juga gap), semakin kecil gap yang dihasilkan maka bobot nilainya semakin besar. Adapun keunggulan metode Profile Matching adalah sebagai berikut :
1. Metode Profile Matching merupakan sebuah metode yang paling tepat digunakan dalam proses membandingkan kriteria antar subyek tempat wisata ke dalam kompetensi sehingga dapat di ketahui perbedaan kompetensinya.
2. Profile Matching merupakan metode yang sangat sesuai di gunakan untuk pengambilan keputusan yang berhubungan dengan nilai perbandingan kriteria dan kompetensi karena perhitungan yang di lakukan dengan pembobotan dan perhitungan gap dengan demikian subyek penelitian yang memiliki gap lebih kecil maka nilai bobotnya akan semakin besar.
3. Profile Matching mempertimbangkan konsistensi yang logis dalam penilaian yang di gunakan untuk menentukan prioritas sehingga menghasilkan alternatif yang tidak banyak.
Berikut adalah beberapa tahapan dan perumusan perhitungan dengan  metode profile matching:
· Pembobotan
Pada tahap ini, akan ditentukan bobot nilai masing-masing aspek dengan menggunakan bobot nilai yang telah ditentukan bagi masing-masing aspek itu sendiri. Adapun inputan dari proses pembobotan ini adalah selisih dari profil nasabah dan profil pencapaian. Dalam penentuan peringkat setiap bobot kriteria, diberikan bobot nilai sesuai dengan tabel berikut :

Tabel 2.1. Keterangan Bobot Nilai Gap
	No.
	Selisih Gap
	Bobot Nilai
	Keterangan

	1
	0
	5
	Kompetensi sesuai dengan yang dibutuhkan

	2
	1
	4,5
	Kompetensi subyek penelitian kelebihan 1 tingkat/level

	3
	-1
	4
	Kompetensi subyek penelitian kurang 1 tingkat/level

	4
	2
	3,5
	Kompetensi subyek penelitian kelebihan 2 tingkat/level

	5
	-2
	3
	Kompetensi subyek penelitian kurang 2 tingkat/level

	6
	3
	2,5
	Kompetensi subyek penelitian kelebihan 3 tingkat/level

	7
	-3
	2
	Kompetensi subyek penelitian kurang 3 tingkat/level

	8
	4
	1,5
	Kompetensi subyek penelitian kelebihan 4 tingkat/level

	9
	-4
	1
	Kompetensi subyek penelitian kurang 4 tingkat/level


(Sumber: Kusrini, 2007)



· Pengelompokan Core Factor dan Secondary Factor
Setelah menentukan bobot nilai gap kriteria yang dibutuhkan, kemudian tiap kriteria dikelompokkan lagi menjadi dua kelompok yaitu core factor dan secondary factor.
a. Core Factor (Faktor Utama)
Core factor merupakan aspek (kompetensi) yang menonjol/paling dibutuhkan oleh suatu jabatan yang diperkirakan dapat menghasilkan kinerja optimal.
Untuk menghitung core factor digunakan rumus (Kusrini, 2007) :
 (
∑ NC
NCF =
∑ IC
)

Keterangan :
NCF  	=  Nilai rata-rata core factor 
∑NC	=  Jumlah total nilai core factor 
∑IC	=  Jumlah item core factor
b. Secondary Factor (faktor pendukung)
Secondary factor adalah item-item selain aspek yang ada pada core factor.


	
	∑ NS

	NSF =
	∑ IS


                  Untuk menghitung secondary factor digunakan rumus (Kusrini, 2007):
Keterangan :
NSF  =  Nilai rata-rata secondary factor 
∑NS	=  Jumlah total nilai secondary factor
∑IS	=  Jumlah item secondary factor
Rumus di atas adalah rumus untuk menghitung core factor dan secondary factor dari aspek kapasitas intelektual. Rumus diatas juga digunakan untuk menghitung core factor dan secondary factor dari aspek sikap kerja dan perilaku.
· Perhitungan Nilai Total
Dari perhitungan core factor dan secondary factor dari tiap-tiap aspek, kemudian dihitung nilai total dari tiap-tiap aspek yang diperkirakan berpengaruh pada kinerja tiap-tiap profile.
Untuk menghitung nilai total dari masing-masing aspek, digunakan rumus (Kusrini, 2007) :
N = (X) % NCF + (X)%NSF)


Keterangan :
N 	=  Nilai total tiap aspek 
NCF  	=  Nilai rata-rata core factor
NSF	=  Nilai rata-rata secondary factor
(X)%        =  Nilai persentase yang di inputkan

· Perankingan
Hasil akhir dari proses profile matching adalah ranking dari kandidat yang diajukan untuk mengisi suatu jabatan/posisi tertentu. Penentuan mengacu ranking pada hasil perhitungan yang ditunjukan oleh rumus (Kusrini, 2007) :
Ranking = 70% NCF +30%NSF
Keterangan :
NCF	=  Nilai Core Factor
NSF		=  Nilai Secondary Factor




Berikut adalah Flowchart metode Profile Matching: 
[image: ]
Gambar 2.1 Flowchart Profile Matching
2.6 Data Flow Diagram (DFD)
Data Flow Diagram (DFD) adalah suatu network yang menggambarkan suatu sistem automatic/komputerisasi, manualisasi, atau gabungan dari keduanya, yang menggambarkannya disusun dalam bentuk kumpulan komponen sistem yang saling berhubungan sesuai dengan aturan mainnya. Keuntungan penggunaan DFD adalah memungkinkan untuk menggambarkan sistem dari level yang paling tinggi kemudian menguraikannya menjadi level yang lebih rendah (dekomposisi). Sedangkan kekurangan penggunaan DFD adalah tidak menunjukkan proses pengulangan (looping), proses keputusan, dan proses perhitungan. (Sutabri, 2012 : 17).
Simbol atau lambang yang digunakan dalam membuat data flow diagram ada 4 buah, yaitu:
a. External entity
Simbol ini digunakan untuk menggambarkan asal atau tujuan data.


Gambar 2.2 External Entity
b. Data Flow
Simbol ini digunakan untuk menggambarkan aliran data yang berjalan.


Gambar 2.3 Data Flow

c. Proses
Simbol ini digunakan untuk pengolahan atau transformasi data.


Gambar 2.4 Proses
d. Data Store
Symbol ini digunakan untuk menggambarkan data flow yang sudah disimpan atau diarsipkan.

Gambar 2.5 Data Store
Langkah – langkah di dalam membuat data flow diagram dibagi menjadi 3 tahap atau tingkat konstruksi DFD, yaitu sebagai berikut (Sutabri, 2012:120) :
a. Diagram Konteks 
Diagram ini dibuat untuk menggambarkan sumber serta tujuan data yang akan diproses atau dengan kata lain diagram tersebut digunakan untuk menggambarkan sistem secara umum/global dari keseluruhan sistem yang ada.
b. Diagram Nol
Diagram ini dibuat untuk menggambarkan tahapan proses yang ada di dalam diagram konteks, yang penjabarannya lebih terperinci.
c. Diagram Detail
Diagram ini dibuat untuk menggambarkan arus data lebih mendetail lagi dari tahapan proses yang ada didalam diagram no.



2.6.1 Cara Kerja Data Flow Diagram
Bentuk rambu – rambu atau aturan main yang baku dan berlaku dalam penggunaan data flow diagram untuk membuat model sistem adalah sebagai berikut (Sutabri, 2012:119) :
a. Di dalam data flow diagram tidak boleh menghubungkan antara satu external entity dengan external entity  lainnya secara langsung.
b. Di dalam data flow diagram tidak boleh menghubungkan data store yang satu dengan data store lainnya secara langsung.
c. Di dalam data flow diagram tidak boleh menghubungkan data store  denganexternal entity secara langsung.
d. Setiap proses harus ada memiliki data flow yang masuk dan ada juga data flow yang keluar.

2.7 Entity Relationship Diagram (ERD)
Dalam bukunya yang berjudul Perancangan Dan Implementasi Sistem Basis Data, Adi Nugroho menjelaskan bahwa Model E-R (Entity Relationship Diagram (ERD)) adalah perincian yang merupakan representasi logika dari data suatu organisasi atau area bisnis tertentu. ERD juga merupakan sebuah pemodelan data yang menyediakan beberapa notasi untuk menggambarkan data kedalam bentuk entitas serta keterkaitan antar data yang dideskripsikannya. ERD menggambarkan relasi antar objek data. Berikut adalah notasi-notasi yang digunakan dalam ERD :
a. Entitas (Entity)
Entitas merupakan objek yang mewakili sesuatu yang nyata dan dapat dibedakan dari sesuatu yang lain Simbol dari entitas ini biasanya digambarkan dengan persegi panjang. Contoh : Entitas manusia : mahasiswa, pegawai, pasien, dll


Gambar 2.6 Entitas
b. Atribut
Atribut adalah pendeskripsian karakteristik dari entitas. Atribut digambarkan dalam bentuk lingkaran atau elips. Setiap entitas pada atribut memiliki kunci atribut yang bersifat unik. Atribut yang menjadi kunci entitas atau primary key diberi garis bawah.
Contoh : Atribut Mahasiswa : NIM, nama, tanggal lahir, alamat, dll.


Gambar 2.7 Atribut






c. Hubungan / Relasi
Hubungan antara sejumlah entitas yang berasal dari himpunan entitas yang berbeda. Relasi yang terjadi diantara dua himpunan entitas (misalnya A dan B) dalam satu basis data yaitu
· Satu ke satu (One to one)
[image: ]Hubungan relasi satu ke satu yaitu setiap entitas pada himpunan entitas A berhubungan paling banyak dengan satu entitas pada 

Gambar 2.8 Relasi One To One
· Satu ke banyak (One to many)
[image: ]Setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas B, tetapi setiap entitas pada entitas B dapat berhubungan dengan satu entitas pada himpunan entitas A.

[bookmark: _GoBack]Gambar 2.9 Relasi One To Many



· Banyak ke banyak (Many to many)
[image: ]Setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas B.

Gambar 2.10 Relasi Many To Many
2.8 Basis Data (Database)
Menurut Connolly dan Begg (2005:14), “Database adalah kumpulan data yang saling terhubung satu sama lain yang digunakan secara bersama-sama dan kumpulan data ini dirancang untuk memenuhi kebutuhan informasi suatu perusahaan”.Basis data (Database) adalah sebuah kumpulan dari files yang saling berkaitan. (Whitten & Bently, 2007). Teknologi database memiliki kelebihan dalam cara penyimpanan data dengan format yang fleksibel. hal ini memungkinkan dikarenakan database terpisah dari sistem informasi dan aplikasi yang menggunakannya. database juga dapat berkembang sesuai dengan perubahan kebutuhan organisasi. 
Dapat disimpulkan bahwa database adalah kumpulan dari data yang terintegrasi satu sama lain dan apabila akan disimpan maka diletakkan pada media penyimpanan tertentu serta untuk mengambil dan memanipulasinya diperlukan prosedur yaitu dalam bentuk program yang berfungsi sebagai perintah.
2.9  	MySQL
Pengertian MySQL menurut Welling(2001,p3), MySQL adalah relational database management system yang cepat dan kuat. Sebuah basis data dapat membuat pengguna untuk menyimpan, mencari, mengurutkan dan mendapatkan data dengan sangat efisien. Server mysql mengendalikan akses ke dalam data untuk memastikan bahwa para pengguna dapat bekerja dalam waktu yang bersamaan, untuk mendukung akses secara cepat dan memastikan hanya pengguna yang telah terisolasi yang mendapatkan hak akses. MySQL menggunakan bahasa SQL (structured query language), yaitu bahasa query basis data yang baku bagi seluruh dunia. MySQL kembali diduplikasi sejak tahun 1996, tetapi sejarah pengembangannya telah dilakukan dari tahun 1979. MySQL tersedia dengan lisensi open source, tetapi lisensi komersial pun tersedia apabila diperlukan (welling,2001,p3). Kelebihan MySQL menurut welling (2001,p5), terdapat beberapa kelebihan dari MySQL, yaitu :
a. Performance
MySQL begitu cepat dalam pemrosesan data.
b. Low cost
MySQL tersedia dan dapat digunakan tanpa dikenakan biaya, dibawah lisensi open source. Namun, tersedia dengan biaya yang sangat murah,dibawah lisensi komersial, jika aplikasi yang pengguna gunakan dibutuhkan.


c. Ease of use
Kebanyakan dari berbagai sistem basis data modern menggunakan sql. Jika pengguna memilik dbms yang lain, pengguna tidak akan menghadapi masalah yang berarti ketika beradaptasi dengan sql. Bahkan MySQL lebih mudah dalam persiapan dibandingkan dengan produk lain yang sekelas.
d. Probability
MySQL dapat digunakan dan diimplementasikan pada berbagai sistem UNIX dan juga pada Microsoft Windows.
e. Source code
Sama seperti pemrograman PHP, pengguna dapat mengubah dan menambahkan source code bagi MySQL.

Perintah-perintah dasar Structured Query Language (SQL) yang dipergunakan pada MySQL adalah sebagai berikut (Utdirartatmo, 2002).
a. CREATE DATABASE 
Perintah ini berfungsi untuk membuat database baru.
b. DROP DATABASE
Berfungsi untuk menghapus database. 
c. CREATE TABLE
Perintah ini berfungsi untuk membuat tabel baru. 
d. DESCRIBE
Perintah ini berguna untuk menampilkan deskripsi dari sebuah tabel.
e. ALTER TABLE
Perintah ini berfungsi untuk melakukan modifikasi tabel.
f. DROP TABLE
Perintah ini digunakan untuk menghapus tabel. 
g. DELETE
Perintah ini digunakan untuk menghapus record dari sebuah tabel.
h. GRANT
Perintah ini berfungsi untuk memberikan privilege akses kepada pengguna terhadap tabel dan dapat juga digunakan untuk membuat pengguna baru. 
i. LOCK TABLES
Perintah ini berfungsi untuk menutup akses pengguna terhadap tabel.
j. UNLOCK TABLES
Perintah ini berfungsi untuk membuka akses yang sebelumnya dikunci.
k. INSERT INTO
Perintah ini berfungsi untuk memasukkan data ke dalam tabel.
l. LOAD DATA INFILE
Perintah ini gunakan untuk membaca data dari file teks.

2.10 XAMPP
Dikutip dari Wikipedia, XAMPP adalah perangkat lunak bebas, yang mendukung banyak sistem operasi, merupakan kompilasi dari beberapa program.
Fungsinya adalah sebagai server yang berdiri sendiri (localhost), yang terdiri atas program Apache HTTP Server, MySQLdatabase, dan penerjemah bahasa yang ditulis dengan bahasa pemrograman PHP dan Perl. Nama XAMPP merupakan singkatan dari X (empat sistem operasi apapun), Apache, MySQL, PHP dan Perl. Program ini tersedia dalam GNU (General Public License) dan bebas, merupakan web server yang mudah digunakan yang dapat melayani tampilan halaman web yang dinamis. Untuk mendapatkanya dapat mendownload langsung dari web resminya.
Bagian XAMPP yang biasa digunakan pada umumnya:
•	htdoc
Folder tempat meletakkan berkas-berkas yang akan dijalankan, seperti berkas PHP, HTML dan skrip lain.
•	phpMyAdmin 
		Bagian untuk mengelola basis data MySQL yang ada dikomputer. Untuk membukanya, buka browser lalu ketikkan alamat 	http://localhost/phpMyAdmin, maka akan muncul halaman phpMyAdmin.
•	Kontrol Panel 
Berfungsi untuk mengelola layanan (service) XAMPP. Seperti menghentikan (stop) layanan, ataupun memulai (start).


2.11 Framework CodeIgniter
2.11.1 Pengertian Framework
Dalam panduan Framework Codeigniter (Ibnu Daqiqil Id, M.Ti) Framework dapat diartikan sebagai kumpulan perintah atau fungsi dasar yang dapat membantu menyelesaikan proses-proses yang kompleks. Sebuah framework umumnya telah menyertakan perintah-perintah siap pakai yang dibutuhkan dalam membuat suatu aplikasi, namun pihak developer tetap harus menulis kode sendiri dan harus menyesuaikan dengan lingkungan framework yang digunakan.

2.11.2 Pengertian CodeIgniter
CodeIgniter adalah sebuah web application framework yang bersifat open source digunakan untuk membangun aplikasi php dinamis. Tujuan utama pengembangan Codeigniter adalah untuk membantu developer untuk mengerjakan aplikasi lebih cepat daripada menulis semua code dari awal. Codeigniter menyediakan berbagai macam library yang dapat mempermudah dalam pengembangan. CodeIgniter diperkenalkan kepada publik pada tanggal 28 februari 2006. CodeIgniter sendiri dibangun menggunakan konsep Model-View-Controller development pattern. 

2.11.3 MVC
MVC (Model View Controller) adalah sebuah pola rancangan yang memungkinkan para pengembang memisahkan kode program mereka ke dalam tiga kelompok, yaitu Model, View, dan Controller (Riyanto, 2011 : 21). Adapun komponen-komponen MVC antara lain:
a. Model
Model berhubungan dengan data dan interaksi ke database atau webservice. Model juga merepresentasikan struktur data dari aplikasi yang bisa berupa basis data maupun data lain, misalnya dalam bentuk file teks, file XML maupun webservice. Biasanya di dalam model akan berisi kelas dan fungsi untuk mengambil, melakukan update dan menghapus data website. Sebuah aplikasi web biasanya menggunakan basis data dalam menyimpan data, maka pada bagian model biasanya akan berhubungan dengan perintah-perintah query SQL.
b. View
View berhubungan dengan segala sesuatu yang akan ditampilkan ke end-user. Bisa berupa halaman web, css, javascript dan lain-lain. Kita harus menghindari adanya logika atau pemrosesan data di view. Di dalam view hanya berisi variabel-variabel yang berisi data yang siap ditampilkan. View dapat dikatakan sebagai halaman website yang dibuat dengan menggunakan HTML dan bantuan CSS atau JavaScript. Di dalam view jangan pernah ada kode untuk melakukan koneksi ke basisdata. View hanya dikhususkan untuk menampilkan data-data hasil dari model dan controller.

c. Controller
Controller bertindak sebagai penghubung data dan view. Di dalam Controller inilah terdapat kelas-kelas dan fungsi-fungsi yang memproses permintaan dari View ke dalam struktur data di dalam model. Controller juga tidak boleh berisi kode untuk mengakses basis data karena tugas mengakses data telah diserahkan kepada model. Tugas controller adalah menyediakan berbagai variabel yang akan ditampilkan di view, memanggil model untuk melakukan akses ke basis data, menyediakan penanganan kesalahan/error, mengerjakan.
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